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ABSTRAK 

 
Sri Handayani, (2023) : Penerapan Strategi Pembelajaran Giving Question 

And Getting Answer untuk Meningkatkan 

Motivasi Siswa Dalam Belajar di Kelas V SD 

Negeri 004 Pulau Birandang Kecamatan Kampa, 

Kabupaten Kampar. 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimanakah penerapan Strategi 

Pembelajaran Giving Question And getting Answer mampu meningkatkan 

Motivasi Siswa Dalam Belajar di Kelas V SD Negeri 004 Pulau Birandang 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas V tahun pelajaran 2022/2023 dengan jumlah 20 orang siswa. Sedangkan 

objek dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran giving question and 

getting answer untuk meningkatkan Motivasi siswa kelas V SD Negeri 004 

Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan dalam 

beberapa siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi aktivitas guru dan siswa selama 

proses strategi pembelajaran giving question and getting answer di dalam kelas, 

dilengkapi dengan dokumentasi. Analisis data penelitian menggunakan analisis 

statistik deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa strategi 

pembelajaran giving question and getting answer dapat meningkatkan Motivasi 

siswa dalam belajar kelas V SD Negeri 004 Pulau Birandang Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar. 

 

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Giving Question And Getting Answer, Motivasi 

Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya perasaan (feeling) dan didahului dengan adanya tanggapan 

terhadap adanya tujuan.
1
 Lebih lanjut Martin Handoko mengartikan motivasi itu 

sebagai suatu tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri manusia, yang 

menimbulkan, mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah lakunya.
2
 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi 

dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Belajar adalah 

perubahan tingkah laku secara relatif permanen secara potensial terjadi sebagai 

hasil dari praktik atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Motivasi belajar dapat timbul karena intrinsik, berupa hasrat dan 

keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 

Sedangkan ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 

kondusif,  dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi herus diingat, kedua fektor 

tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan 

untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. Dengan demikian 

dapat disimpulkan pada hakikatnya motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan 

tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 

                                                             
1
 Handoko. Motivasi Daya Penggerak Tingkah Laku. Yogyakarta : Kanisius. 2002, hlm. 9  

2
 Ibid, hlm. 9 

 

1 



2 

 

 
 

mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang 

dalam belajar. 

Motivasi belajar belajar sangat diperlukan oleh siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar sebagai mana yang dikemukan oleh Sobel dan Maletsky bahwa siswa 

akan belajar secara efektif jika mereka benar-benar tertarik terhadap pelajarannya. 

Akan tetapi sulit bagi guru-guru untuk menemukan persediaan gagasannya 

tentang pelajaran secara menarik. Banyak guru yang terlibat dalam rutinitas 

menyampaikan materi pelajaran sehingga mereka kehilangan waktu dan energi 

untuk mencari hal-hal yang memotivasi siswanya
3
. Terjadinya perbedaan reaksi 

ataupun aktivitas dalam belajar seperti yang digambarkan di atas dapat dijelaskan 

melalui pembahasan tentang perbedaan motivasi. Sebagaimana dikemukakan oleh 

Elida Prayitno bahwa motivasi dalam belajar tidak saja merupakan suatu energi 

yang menggerakkan siswa untuk belajar, tetapi juga suatu yang menggerakkan 

aktivitas siswa kepada tujuan belajar
4
.   

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diartikan bahwa motivasi dalam belajar 

sangat dibutuhkan oleh siswa dalam proses pembelajaran. Bagaimana mungkin 

siswa akan memperoleh hasil yang baik dalam belajar jika ia tidak memiliki 

semangat dan tidak tertarik dengan pembelajaran itu. Selain itu untuk 

menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar diperlukan pendekatan-pendekatan 

pembelajaran yang menarik perhatian siswa. Termasuk dalam menggunaan 

strategi.  

                                                             
3 Sobel. Pengajaran Sains di Sekolah Dasar.  Jakarta : Gramedia. 2004,  hlm. 12 
4 Elida Prayitno. Motivasi dalam Belajar. Jakarta : P2LPTK. 1989, hlm. 8 
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Strategi pembelajaran adalah komponen umum dari suatu set materi dan 

prosedur pembelajaran yang akan digunakan secara bersama-sama.
5
 Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penggunaan strategi pembelajaran oleh 

guru dalam mentransfer pengetahuan kepada siswa agar dapat menarik perharian 

atau motivasi siswa dalam mengiktui proses pembelajaran, artinya apapun nama 

dan sistem strateginya semua dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. 

Selain itu strategi pembelajaran merupakan salah satu kemampan dan keahlian 

utama yang harus dimiliki oleh seorang guru adalah kemampuan bidang 

pendidikan dan keguruan, khususnya terkait dengan strategi pembelajaran. 

Seorang guru tidak hanya dituntut untuk menguasai bidang studi yang akan 

diajarkan saja, tetapi juga harus menguasai dan mampu mengajar pengetahuan dan 

keterampilan tersebut pada peserta didik. Pada dasarnya penggunaan strategi 

pembelajaran adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.
6
 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa yaitu Strategi Pembelajaran Giving Question And Getting Answer. Strategi 

pembelajaran ini adalah salah satu pembelajaran aktif. Dalam proses pembelajaran 

siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil, kemudian siswa mengajukan 

argument. Kemudian guru menjelaskan bahwa siswa mana saja bisa memulai 

pendapat, guru meminta siswa mengajukan satu argumen yang mendukung 

pendapatnya, memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk munculnya 

argumen lain atau argumen yang berseberangan dari kelompok tim. Lanjutkan 

diskusi, lakukan prosesnya dengan cepat, guru meminta siswa untuk 
                                                             

5
  Etin Solihatin. Strategi Pembelajaran PPKN. Jakarta: Bumi Aksara. 2012, hlm. 3  

6 Made Wena. Strategi Pembelajaran Inovatif Komperatif. Jakarta: Bumi Aksara. 2011, 
hlm. 49  
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membandingkan persoalan yang dikemukakan dengan pandangannya kemudian 

yang terakhir guru memberi kesempatan dilanjutkannya diskusi lanjutan.
7
 

Bertolak dari penjelasan di atas, peneliti melakukan studi pendahuluan di SD 

Negeri 004 Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar diperoleh 

informasi bahwa guru telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa di antara:  

1. Dalam proses pembelajaran guru menerapkan strategi pembelajaran 

bermain peran 

2. Guru menerapkan metode bercerita dalam menyampaikan materi pelajaran 

3. Guru sering melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang 

diajarkan 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa guru telah 

melakukan berbagai upaya untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

menarik perhatian siswa. Akan tetapi masih ditemui gejala-gejala atau fenomena 

pada mata pelajaran IPS 

a. Hanya sekitar 30% atau 6 orang siswa saja yang meunjukkan semangat 

dalam belajar, seperti memperhatikan penjelasan guru dan mengajukan 

pertanyaan tentang materi yang sedang diajarkan.  

b. Dari 31 orang jumlah siswa hanya 2 sampai 4 orang saja yang 

memberikan tanggapan terhadap pelajaran. Sedangkan yang lainnya 

hanya diam  

                                                             
7 Silbermen. Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif. Jakarta: Nusamedia. 2006,  

hlm.150  
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c. Ketika proses belajar mengajar berlangsung siswa banyak yang bermain 

dan tidak memperhatikan penjelasan guru 

d. Banyaknya siswa yang terlamat masuk kedala kelas 

e. Banyaknya siswa yang permisi keluar masuk kelas sehingga dapat 

menggangu kegiatan belajar mengajar 

Berdasarkan fenomena-fenomena atau gejala-gejala tersebut di atas, terlihat 

bahwa pembelajaran IPS kurang menarik perhatian siswa dan terkesan 

membosankan sehingga motivasi belajar siswa terhadap pelajaran IPS cenderung 

rendah, padahal berbagai usaha yang dilakukan selama ini  untuk menarik 

perhatian siswa mengikuti pelajaran IPS seperti memberikan cerita-cerita yang 

berkaitan dengan materi pelajaran, memberikan pujian kepada siswa dan 

sebagainya. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 

dengan judul: Penerapan Strategi Pembelajaran Giving Question And Getting 

Answer untuk Meningkatkan Motivasi belajar siswa Dalam Belajar di Kelas 

V SD Negeri 004 Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 

penulis akan menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, diantaranya 

yaitu: 

1. Meningkatkan adalah tinggi, meninggikan, dalam hal ini adalah meninggikan 

motivasi siswa dalam belajar.
8
 

2. Strategi Pembelajaran Giving Question And getting Answer 

                                                             
8
  Depdikbud. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.   2002, hlm. 553 
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Pengertian dari pembelajaran giving question and getting answer 

dapat dirinci dan terdiri dari : 1) pembelajaran adalah proses, cara, perbuatan 

menjadikan orang atau makhluk hidup belajar, 2) giving adalah memberi, 

pemberian, 3) question adalah pertanyaan, 4) getting adalah mendapatkan, 

sedangkan 5) answer adalah jawaban, sahutan.
9
 

3. Motivasi belajar adalah faktor psikis yang bersifat non intelektual, dan 

peranannya yang khas, yaitu menumbuhkan gairah, merasa senang, dan 

semangat dalam belajar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan perolehan 

belajar.10
 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: “Bagaimanakah penerapan Strategi Pembelajaran Giving 

Question And getting Answer mampu meningkatkan Motivasi belajar siswa 

Dalam Belajar di Kelas V SD Negeri 004 Pulau Birandang Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar ?” 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

untuk mengetahui bagaimanakah penerapan Strategi Pembelajaran Giving 

Question And getting Answer mampu meningkatkan Motivasi belajar siswa 

Dalam Belajar di Kelas V SD Negeri 004 Pulau Birandang Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar. 

                                                             
9
 Hisyam Zaini. dkk. Strategi Pembelajaran Aktif. Yogyakarta. CTSD. 2011.  hlm. 7 

10
 Sardiman. Op. Cit. , hlm. 4 
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E. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian di atas maka manfaat yang 

diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi sekolah 

a. Sebagai khazanah ilmiah dalam peningkatan profesionalisme guru. 

b. Sebagai salah satu rujukan untuk meningkatkan kualitas dan keterampilan 

guru dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi guru 

a. Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses pembelajaran 

yang efektif dan efisian. 

b. Sebagai pedoman untuk memilih strategi pembelajaran yang tepat dalam 

proses pembelajaran. 

3. Bagi Siswa 

a. Meningkatkan sikap bertanggung jawab. 

b. Meningkatkan hasil belajar. 

4. Bagi peneliti 

a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program 

Sarjana Pendidikan (S1) jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

b. Untuk menambah wawasan ilmiah dalam melakukan Penelitian Tindakan 

Kelas terkait kemampuan menyusun kalimat pada kelas rendah di Sekolah 

Dasar.   
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Strategi Pembelajaran Giving Question and Getting Answer 

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara afektif dan efesien. Senada dengan pendapat di atas, Dick and Carey 

dalam Wina Sanjaya juga menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu 

adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara 

bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar siswa.
11

 Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan proses atau cara 

guru melaksanakan  pembelajaran dimana terjadi interaksi yang multi arah, 

seperti interaksi guru dan siswa, siswa dengan siswa, siswa dengan guru 

bahwakan antara siswa dengan sumber belajar lainnya. Oleh sebab itu, 

keberhasilan pencapaian suatu mata pelajaran tergantung kepada beberapa 

aspek. Salah satu aspek yang sangat memperngaruhi adalah bagaimana cara 

atau strategi seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran, kecenderungan 

pembelajaran saat ini masih  berpusat pada guru dengan bercerita atau 

berceramah. Siswa kurang terlibah aktif dalam proses pemelajaran. Akibatnya 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran rendah. Di sampig itu, 

media jarang digunakan dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi 

kering dan kurang bermakna. Akibatnya bagi guru yang melakukan 

                                                             
11

  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Jakarta: Kencana, 2010, hlm. 125 

8 

8 
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pembelajaran hanya sekedar menggugurkan kewajiban. Secara sederhana 

strategi pembelajaran yang aktif dapat diartikan sebagai suatu proses aktif 

yang dilakukan oleh siswa dengan jelas mengkonstruksi sendiri gagasan baru 

atau konsep-konsep baru atas dasar konsep, pengetahuan, dan kemampuan 

yang telah dimiliki. Dalam hal iniaktif diartikan bahwa pada siswa aktif 

secara mental (berpikir dan belajar untuk dirinya sendiri), secara fisik (dengan 

menggunakan tangan, indra, serta material belajar lainnya), dan juga aktif 

berinteraksi satu sama lainnya dalam kelompok dan pasangan.
12

 

Sedangkan pengertian dari pembelajaran giving question and getting 

answer dapat dirinci dan terdiri dari : 1) pembelajaran adalah proses, cara, 

perbuatan menjadikan orang atau mahluk hidup belajar, 2) giving adalah 

memberi, pemberian13, 3) question adalah pertanyaan, 4) getting adalah 

mendapatkan, sedangkan 5) answer adalah jawaban, sahutan.14
 Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran giving question and getting answer adalah 

proses atau cara belajar dengan memberikan pertanyaan serta berusaha untuk 

mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang telah diberikan. 

Strategi pembelajaran giving question and getting answer sangat 

baik digunakan untuk melibatkan siswa pada 15 menit terakhir misalnya, atau 

akhir semester sebagai rangkuman atau pengulangan semua materi yang telah 

diberikan selama satu semester.15 Hal senada Agus Suprijono menjelaskan 

                                                             
12 Bahrissalim, Abdul Haris, Modul Strategi dan Model-model PAIKEM, Jakarta: 

Kementerian Agama Republik Indonesia, 2011, hlm. 63 
13

 Jhon M. Eclosh dan Hasan Sadily. Kamus Inggris Indonesia. Jakarta: Gramedia. 2002.  

hlm. 270 
14

 Jhon M. Eclosh dan Hasan Sadily. Ibid, hlm. 30 
15

 Hisyam Zaini. dkk. Op. Cit. hlm. 71 
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strategi pembelajaran giving question and getting answer dikembangkan 

untuk mencapai hasil belajar dan motivasi belajar berupa preastasi akademik, 

toleransi, menerima keragaman dan pengembangan keterampilan sosial. 

Untuk mencapai motivasi belajar tersebut strategi pembelajaran giving 

question and getting answer menuntut kerja sama dan interdependensi peserta 

didik dalam struktur tugas, struktur tujuan dan struktur reward-nya.16
 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa strategi pembelajaran 

giving question and getting answer dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dan pada akhirnya hasil belajar siswa meningkat. Lanjut dapat 

dipaparkan langkah-langkah metode giving   question and getting answer 

(memberi pertanyaan dan menerima jawaban). Adapun langkah-langkah 

pembelajaran strategi giving qustion and getting answer adalah sebagai 

berikut : 

a. Buat potongan-potongan kertas sebanyak dua kali jumlah siswa. 

b. Minta setiap siswa untuk melengkapi pernyataan berikut ini ; 

Kertas 1  : Saya masih belum paham tentang ………. 

Kertas 2  : Saya dapat menjelaskan tentang ………. 

c. Bagi siswa kedalam kelompok kecil, 4 atau 5 orang. 

d. Masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan yang ada 

(kertas 1), dan juga topik-topik yang dapat mereka jelaskan (kertas 2). 

e. Minta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-pertanyaan yang 
telah mereka seleksi. Jika ada diantara siswa yang bisa menjawab, diberi 

kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa menjawab, guru 

harus menjawabnya. 

f. Minta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang telah mereka 

jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya minta mereka untuk menyampaikannya 

ke kawan-kawan. 

g. Lanjutkan proses ini sesuai dengan waktu dan kondisi yang ada. 

                                                             
16

 Agus Suprijono. Cooperatif Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM. Surabaya: Pustaka 

Pelajar. 2009.  hlm. 61 
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h. Akhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan klarifikasi 

dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa.17 
 

Silberman mengungkapkan metode memberikan pertanyaan dan 

mendapatkan jawaban ini merupakan pembentukan tim untuk melibatkan 

siswa dalam peninjaun kembali materi pada pelajaran sebelumnya. Adapun 

prosedurnya sebagai berikut : 

1) Berikan dua kartu indeks kepada masing-masing siswa. 

2) Perintahkan setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan berikut ini : 

Kartu 1 : Saya masih memiliki pertanyaan tentang ..... 

Kartu 2 : Saya bisa menjawab pertanyaan tentang ..... 

3) Buatlah sub-sub kelompok dan perintahkan tiap kelompok untuk memilih 

“pertanyaan paling relevan untuk diajukan” dan “pertanyaan paling menarik 

untuk dijawab” dari kartu kelompok anggota mereka. 

4) Perintahkan setiap sub-sub kelompok untuk melaporkan “pertanyaan untuk 

diajukan” yang ia pilih. Pastikan ada siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan itu, jika tidak guru harus menjawabnya. 

5) Perintahkan tiap kelompok untuk melaporkan “pertanyaan untuk dijawab” 

yang ia pilih. Perintahkan anggota sub-sub kelompok untuk berbagi jawaban 

dengan siswa lain. 

 

Variasi 

1) Siapkan terlebih dahulu beberapa kartu pertanyaan dan bagikan kepada sub-

sub kelompok. Perintahkan sub-sub kelompok untuk memilih satu atau 

beberapa pertanyaan yang dapat mereka jawab. 

2) Siapkan terlebih dahulu beberapa kartu jawaban dan bagikan kepada sub-

sub kelompok untuk memilih satu atau beberapa jawaban yang menurut 

mereka membantu dalam meninjau kembali apa yang telah mereka 

pelajari.18 

 

2. Langkah-langkah strategi pembelajaran giving question and getting 

answer 

 

a. Guru membuat potongan kertas sebanyak dua kali jumlah siswa. 

                                                             
17

 Hisyam Zaini, dkk. Loc. Cit. hlm. 70 
18

 Melvin L. Siberman. Active Learning. Bandung: Nuansa. 2006.  hlm. 254-255 
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b. Guru meminta setiap siswa untuk melengkapi pernyataan berikut : 

Kertas 1 : Saya masih belum paham tentang ..... 

Kertas 2 : Saya mendapat penjelasan tentang ..... 

c. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil berisikan 4 sampai 5 orang 

siswa. 

d. Guru meminta kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan yang ada (kertas 

1) dan topik-topik dapat mereka jelaskan (kertas 2). 

e. Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan pertanyaan-pertanyaan 

yang telah mereka seleksi. Dan jika ada diantara mereka yang bisa 

menjawab, beri kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa 

menjawab, maka guru yang harus menjawab. 

f. Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat 

mereka jelaskan dari kertas 2, selanjutnya mintalah mereka untuk 

menyampaikan ke kawan-kawan. 

g. Guru melanjutkan proses ini sesuai dengan waktu dan kondisi yang ada. 

h. Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan 

klarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Giving Question And 

Getting Answer 

 

Adapun kelebihan strategi pembelajaran giving question and getting 

answer sebagai berikut: 

a. Susunan lebih menjadi aktif 
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b. Siswa mendapatkan kesempatan baik secara individu maupun kelompok 

dalam belajar 

c. Guru dapat mengetahuii penguasaan siswa 

d. Mendorong siswa berani mengajukan pertanyaan 

Sedangkan kelemahan strategi pembelajaran giving question and 

getting answer  sebagai berikut: 

a. Pertanyaan sifatnya hanya hafalan 

b. Proses pertanyaan berlansung terus-menerus dikhawatirkan bias 

 

4. Pengertian Belajar  

Belajar merupakan serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotor.
19

 Berdasarkan teori ini dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Nana Sudjana mengemukakan bahwa belajar adalah proses aktif. 

Belajar adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar 

individu. Tingkah laku sebagai hasil proses belajar dipengaruhi oleh berbagai 

faktor internal dan eksternal.
20

 Berdasarkan pendapat ini, perubahan 

tingkahlakulah yang menjadi intisari hasil pembelajaran. 

                                                             
19

 Syaiful Bahri Djamarah.  Psikologi Belajar. Jakarta: PT. Rineka Citpa. 2008, hlm. 13 
20

  Nana Sudjana. Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung: Rosda Karya. 2004, 

hlm. 43 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tindakan 

belajar yang dilakukan oleh siswa merupakan proses aktif yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal.  

 

5. Definisi Motivasi Belajar 

Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya perasaan (feeling) dan didahului dengan adanya tanggapan terhadap 

adanya tujuan.
21

 Lebih lanjut Martin Handoko mengartikan motivasi itu sebagai suatu 

tenaga atau faktor yang terdapat dalam diri manusia, yang menimbulkan, 

mengarahkan, dan mengorganisasikan tingkah lakunya.
22

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi dan 

belajar merupakan dua hal yang yang saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan 

tingkah laku secara relatif permanen secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik 

atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi belajar 

dapat timbul karena intrinsik, berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan 

kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. Sedangkan ekstrinsiknya adalah adanya 

penghargaan, lingkungan belajar yang kondusif,  dan kegiatan belajar yang menarik. 

Tetapi harus diingat, kedua faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, 

sehingga seseorang berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat 

dan semangat. Dengan demikian dapat disimpulkan pada hakikatnya motivasi belajar 

adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau 

unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai peranan besar dalam keberhasilan 

seseorang dalam belajar. 

                                                             
21 Handoko. Motivasi Daya Penggerak Tingkah Laku. Yogyakarta: Kanisius. 200, hlm. 9  
22 Ibid, hlm. 9 
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Motivasi merupakan salah satu komponen yang amat penting dalam 

pembelajaran dan merupakan sesuatu yang sulit diukur. Kemauan untuk belajar 

merupakan hasil dari berbagai faktor, yaitu kepribadian, kebiasaan, serta karakteristik 

belajar siswa. Di dalam kelas akan ditemukan adanya reaksi siswa yang berbeda 

terhadap tugas dan materi pelajaran yang diberikan oleh guru. Ada sebagian siswa 

yang langsung tertarik yang menyenangi topik-topik pelajaran yang baru yang kita 

perkenalkan kepadanya, adapula sebagian siswa yang menerima dengan perasaan 

jengkel ataupun pasrah dan ada lagi yang benar-benar menolak untuk belajar. 

Terjadinya perbedaan reaksi ataupun Aktivitas dalam belajar seperti yang 

digambarkan di atas, dapat dijelaskan melalui pembahasan tentang perbedaan 

motivasi. Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, dengan kata lain hasil 

belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Karena motivasi dapat berfungsi 

sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seseorang melakukan usaha karena 

adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil 

yang baik.
23

 Sejalan dengan ini peneliti berpendapat bahwa motivasi belajar 

merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar. Motivasi 

belajar pada diri siswa dapat menjadi lemah. Lemahnya motivasi, atau tidak adanya 

motivasi belajar akan melemahkan kegiatan belajar. Selanjutnya mutu hasil belajar 

akan menjadi rendah, oleh karena itu, motivasi belajar pada diri siswa perlu diperkuat 

terus menerus. Agar siswa memiliki motivasi belajar yang kuat, pada tempatnya 

diciptakan suasana belajar yang menggembirakan. Dengan demikian jelaslah betapa 

pentingnya motivasi dalam belajar baik bagi guru maupun siswa hal ini berguna untuk 

:  

                                                             
23

 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta. 

2010, hlm. 170  
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a. Menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil belajar, 

contohnya, setelah seorang siswa membaca suatu bab materi pelajaran akan 

lebih mampu menangkap isi materi pelajaran dibandingkan siswa yang 

tidak membaca buku, sehingga mendorong siswa yang lain untuk membaca 

buku sebelum materi pelajaran diberikan oleh guru. 

b. Menginformasikan kekuatan usaha belajar siswa, contohnya ; seperti siswa 

yang sudah membaca buku terlebih dahulu akan lebih mampu menangkap 

isi pelajaran dibandingkan dengan siswa yang tidak membaca buku terlebih 

dahulu. Hal ini berarti bahwa siswa yang sudah terlebih dahulu membaca 

buku mempunyai kemampuan atau usaha dalam belajar dibanding siswa 

yang tidak membaca buku terlebih dahulu. 

c. Mengarahkan kegiatan belajar siswa, contoh siswa yang terbukti 

memperoleh nilai yang tidak memuaskan karena selalu bersenda gurau atau 

bermain pada saat belajar akan mengubah prilaku jika ia menginginkan 

nilai yang baik. 

d. Membesarkan semangat belajar siswa, contohnya siswa yang menyadari 

bahwa ia telah menghabiskan dana yang sangat besar, sementara adiknya 

masih banyak yang harus dibiayai, maka ia akan berusaha agar cepat lulus. 

e. Menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja. 

Siswa yang memahami bahwa orang yang tidak berpendidikan akan 

memperoleh pekerjaan dengan gaji yang rendah, sedangkan orang yang 

berpendidikan akan mudah memperoleh pekerjaan yang menghasilkan 

uang yang banyak, akan berusaha untuk memperoleh nilai yang baik 

sehingga dapat menyelesaikan sekolah tepat pada waktunya.
24

 

 

Pendapat senada juga mengemukakan oleh Oemar Hamalik tentang fungsi 

motivasi berfungsi sebagai berikut: 

1) Mendorong timbulnya kelakukan atau suatu perbuatan. Tanpa 

motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti 

belajar/bekerja. 

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan 

perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan 

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin 

bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 

lambatnya suatu pekerjaan.
25

  

 
Jika dianalisa beberapa pendapat para ahli mengenai fungsi motivasi dalam 

belajar, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berfungsi sebagai penggerak, 

pengarah dan penyeleksi pebuatan atau tingkah laku yang akan dikerjakan oleh 

seseorang untuk mencapai tujuan yang dinginkannya.  

                                                             
24  Dimyati dan Munjiono. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 2002, hlm. 85 
25 Oemar Hamalik. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara. 2004, hlm. 161 
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6. Faktor-faktor yang Mempengarui Motivasi Belajar 

Perbuatan atau prilaku manusia ditentukan oleh faktor-faktor di dalam dirinya, 

dan lingkungan. Sesungguhnya faktor pribadi dan faktor lingkungan sering berbaur, 

sehingga sulit menentukan apakah sesuatu benar-benar faktor pribadi, misalnya 

kebutuhan berafiliasi merupakan kebutuhan pribadi. Jika dilacak terus, tidaklah 

mungkin bahwa kebutuhan berafiliasi justru sebagai hasil dari interaksi individu yang 

bersangkutan dengan lingkungan, dalam hal ini interaksi dengan orang lain. Pada 

dasarnya motif individu muncul dalam tindakan individu setelah “dibentuk” oleh 

pengaruh lingkungan. Oleh sebab itu motif individu untuk melakukan sesuatu, 

misalnya motif untuk belajar dengan baik, dapat dikembangkan, diperbaiki atau 

diubah melalui belajar dan latihan, dengan perkataan lain, melali pengaruh 

lingkugan.
26

 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka secara garis besar dapat dijelaskan 

faktor yang mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar terbagi atas dua yaitu faktor 

dari dalam diri siswa dan faktor dari luar. Hal ini diperkuat pendapat yang 

dikemukakan oleh Oemah Hamalik bahwa yang faktor motivasi belajar siswa yaitu   

faktor intrinsik, adalah motivasi yang murni yang timbul dari dalam diri seseorang 

untuk mencapai tujuan yang sesungguhnya. Dalam hal belajar motivasi ini seperti 

perasaan menyenangi materi dan kebutuhan terhadap materi tersebut. Kemudian faktor 

ekstrinsik, adalah motivasi yang timbul berkat dorongan dari luar diri seseorang, 

seperti pujian, hadiah, peraturan dan tata tertib, suri tauladan orang tua, guru dan 

sebagainya.
27

  

 

                                                             
26

 Hamzah B. Uno. Teori Motivasi dan Pengukurannya.  Jakarta: Bumi Aksara.  2010,  hlm. 
33  

27 Oemar Hamalik. Op. Cit. hlm.162 
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7. Komponen-komponen Motivasi 

Motivasi memiliki dua komponen, yakni komponen dalam (inner component), 

dan komponen luar (outer component). Komponen dalam adalah perubahan dalam diri 

seseorang, keadaan merasa tidak puas dan ketegangan psikologis.
28

 Lebih lanjut 

Slameto menjelaskan bahwa perasaan tidak puas adalah merupakan kebutuhan 

kepastian keadaan dan lingkungan yang dapat diramalkan, ketidak pastian dan 

sebagainya. Sedangkan ketegangan psikologis merupakan kebutuhan yang paling 

mendasar bagi manusia.
29

 Kemudian komponen luar (outer component) ialah apa yang 

diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi arah kelakuannya. Jadi, komponen dalam 

adalah kebutuhan-kebutuhan yang ingin dipuaskan, sedangkan komponen luar ialah 

tujuan yang hendak dicapai. 

8. Cara Meningkatkan Motivasi Belajar 

Wina Sanjaya menjelaskan  usaha yang dapat dilakukan guru untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa sebagai berikut : 

a. Memperjelas tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang jelas dapat membuat 

siswa paham kearah mana ia ingin dibawa.  

b. Membangkitkan minat siswa. Siswa akan terdorong untuk belajar, 

manakala mereka memiliki minat untuk belajar.  

c. Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar. siswa hanya 

mungkin dapat belajar dengan baik manakala ada dalam suasana yang 

menyenangkan mereka aman dan bebas dari rasa takut.  

d. Berilah pujian yang wajar terhadap setiap keberhasilan siswa. Motivasi 

akan tumbuh manakala siswa merasa dihargai. Memberikan pujian yang 

wajar merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memberikan 

penghargaan.  

e. Berikan penilaian, banyak siswa yang belajar karena ingin memperoleh 

nilai bagus. Untuk itu mereka belajar dengan giat. Bagi sebahagian siswa 

nilai dapat menjadi motivasi yang kuat.  

f. Berikanlah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa. Siswa butuh 

penghargaan. Penghargaan bisa dilakukan dengan memberikan komentar 

yang positif.  

                                                             
28

 Ibid 
29 Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cita. 2003, 

hlm. 171  
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g. Ciptakan persaingan dan kerjasama. Persaingan atau kompetisi yang sehat 

dapat memberikan pengaruh yang baik untuk keberhasilan proses 

pembelajaran siswa. 
30

 

 

9. Ciri-ciri Siswa Termotivasi dalam Belajar 

Berdasarkan dari beberapa penjelasan teori di atas, dapat diartikan bahwa 

siswa yang dikata termotivasi dalam belajar adalah siswa yang memiliki dorongan 

untuk belajar, memiliki sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki pelajaran lebih luas 

serta memiliki sikap yang kreatif dalam belajar. Hal ini senada dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Sardiman bahwa siswa yang memiliki motivasi adalah sebagai 

berikut : 

a. Adanya hasrat dan keinginan dalam belajar untuk berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

c. adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d. adanya penghargaan dalam belajar 

e. adanya keinginan yang menarik dalam belajar  

f. Adanya lingkungan yang kondusif dalam belajar sehingga 

memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan baik.
31

 

 
Penjelasan senada juga dikemukakan oleh Sardiman yaitu: 

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang 

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai) 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah 

4) Lebih senang bekerja sendiri 

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya 

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
32

 

 

Berdasarkan penjelasan-penjelasan di atas, maka secara oprasional dapat 

disimpulkan indikator motivasi dalam penelitian ini sebagai berikut : 

                                                             
30

 Wina Sanjaya. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: Kencana. 2008 , hlm. 261 
31 Hamzah B.Uno. Op. Cit. hlm. 23 
32 Sardiman. Op. Cit. hlm. 83 
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a) Siswa belajar dengan tekun 

b) Siswa belajar dengan ulet dan tidak berputus asa 

c) Siswa belajar dengan penuh gairah dan keingintahuan yang tinggi 

d) Siswa belajar secara mandiri dan tidak bergantung pada orang lain 

e) Siswa tidak cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin 

f) Siswa mampu mempertahankan pendapatnya 

 

B. Penelitian Relevan 

Berdasarkan beberapa karya ilmiah yang peneliti baca, baik pada pustaka 

fakultas Tarbiyah maupun pustaka Universitas, peneliti menemui karya ilmiah 

yang relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Susanti pada tahun 2009 dengan judul penerapan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe tim turnamen dan pengaruhnya terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Fiqh  kelas IX di MTs Al-Islam Rumbio.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

relevansi antara penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Susanti adalah sama-sama pembelajaran kelompok, dan dalam pelaksanaan 

strategi pembelajaran membandingkan pendapat tiap kelompok. Kemudian dalam 

pelaksanaannya tiap kelompok mengeukakan pendapat kelompoknya yang akan 

dibandingkan atau ditandingkan dengan pendapat kelompok lain. Sedangkan 

perbedaannya yaitu Susanti melakukan peneitian pada siswa kelas MTs, 

sedangkan peneliti melakukannya pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah pada 

pelajaran Aqidah Akhlak. 
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Adapun hasil penelitian Susanti yaitu secara signifikan strategi 

pembelajaran kooperatif tipe tim turnamen memiliki pengaruh yang sgnifikan 

terhadap hasil belajar siswa. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Penerapan strategi pembelajaran Giving Question And getting Answer 

adalah salah satu cara untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar di 

Kelas V SD Negeri 004 Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar 

Kemampuan digambarkan dalam bentuk kerangka berpikir dengan sistematis 

dapat memperjelas variabel yang akan diteliti.  

 

D. Indokator Keberhasilan 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila motivasi belajar siswa dalam belajar 

mencapai 75% dari seluruh siswa
33

, hal ini berpedoman pada teori yang 

dikemukan oleh Suharsini Arikunto sebagai berikut: 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka teoritis di atas, maka hipotesis tindakan penelitian 

ini bahwa dengan penerapan strategi pembelajaran Giving Question And getting 

Answer pada mata pelajaran IPS pada kelas V SD Negeri 004 Pulau Birandang 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar, maka motivasi belajar siswa akan 

meningkat. 

 

                                                             
33 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktek. Jakarta: Rineka Cipta, 

hlm 246. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adakah guru dan siswa kelas V tahun pelajaran 

2022/2023 dengan jumlah 20 orang siswa. Sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah strategi pembelajaran Giving Question And getting Answer untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 004 Pulau Birandang 

Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

 

B. Tempat dan Waktu penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di V SD Negeri 004 Pulau 

Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar tahun Ajaran 2022/2023. 

Tepatnya pada bulan Juli sampai September 2023. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan- tindakan tertentu untuk  memperbaiki atau meningkatkan 

praktik- praktik pembelajaran di kelas secara lebih profesional. Penelitian 

tindakan kelas berupa meningkatkan dan mengembangkan profesionalisme guru 

dalam mengembangkan tugasnya34
. Penelitian ini dilakukan dalam beberapa siklus 

                                                             
34

 Kunandar. Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2008. hlm. 42 
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dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Tahapan- tahapan yang 

dilalui dalam penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada bagian berikut:
35

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III. 1: Alur penelitian Tindakan Kelas menurut Kemmis dan 

Taggart. 

Secara rinci prosedur pelaksanaan rancangan rancangan penelitian 

tindakan kelas untuk setiap siklus supaya penelitian ini berhasil dengan baik tanpa 

ada hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian ini, maka dapat di uraikan 

tahapan- tahapan sebagai berikut: 

1. Perencanaan/Persiapan Tindakan 

Dalam tahap perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 

yang dilakukan adalah sebagai berikut:   

                                                             
35

 Suharsimi Arikunto. Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Rineka Cipta. 2007.  hlm. 16. 

Refleksi awal 

Perencanaan 

Pelaksanaan SIKLUS I Refleksi 

Pengamatan  

Perencanaan 

Pelaksanaan  

Pengamatan 

SIKLUS II Refleksi 
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a. Menyusun rencana pembelajaran dengan sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang mengacu pada kurikulum 

b. Guru media atau alat-alat yang dibutuhkan dalam belajar seperti kertas dan 

sebagainya 

c. Guru meminta teman sejawat sebagai observer. 

 

2. Implementasi Tindakan 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam menerapkan strategi 

pembelajaran Giving Question And getting Answer adalah sebagai berikut : 

1) Guru membuat potongan kertas sebanyak dua kali jumlah siswa. 

2) Guru meminta setiap siswa untuk melengkapi pertanyaan berikut: 

 Kertas 1 : Saya masih belum paham tentang materi pelajaran 

Kertas 2 : Saya mendapat penjelasan tentang menjelaskan materi 

pelajaran 

3) Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil berisikan 4 sampai 5 orang 

siswa 

4) Guru meminta masing-masing kelompok memilih pertanyaan-pertanyaan 

yang ada (kartu 1), dan topik-topik yang dapat mereka jelaskan (kartu 2) 

5) Guru meminta setiap kelompok untuk  membacaan pertanyaan-pertanyaan 

yang telah mereka seleksi. Dan jika ada diantara mereka yang bisa 

menjawab, beri kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa 

menjawab, maka guru yang harus menjawab. 
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6) Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan apa yang dapat 

mereka jelaskan dari kertas 2. selanjutnya mintalah mereka untuk 

menyampaikannya ke kawan-kawan. 

 

3. Observasi dan Refleksi 

a. Observasi 

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat dan 

supervisor, tugas dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas 

guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung, hal ini dilakukan untuk 

memberi masukan dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan, sehingga masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai  untuk 

memperbaiki pembelajaran pada siklus II. Pengamatan ditujukan untuk 

melihat aktivitas guru dan siswa selama proses berlangsungnya 

pembelajaran. 

b. Refleksi  

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan serta 

dianalisis. Dari hasil observasi guru dapat merefleksikan diri dangan 

melihat data observasi guru dan murid selama pembelajaran berlangsung. 

Hasil yang diperoleh dari tahap observasi kemudian dikumpulkan dan 

dianalisa, dari hasil observasi apakah kegiatan yang dilakukan telah dapat 

meningkatkan rasa tanggungjawab siswa dengan penerapan strategi 

pembelajaran Giving Question And getting Answer kelas V SD Negeri 004 

Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru dan 

siswa yang dikumpulkan dengan cara : 

1. Observasi  

Observasi dilakukan oleh teman sejawat, yang bertujuan untuk 

mengamati serta mencatat aktivitas guru dan siswa selama proses strategi 

pembelajaran Giving Question And getting Answer di dalam kelas.  

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 

memperoleh data tentang keadaan guru, keadaan siswa, jumlah siswa, 

keadaan sarana dan prasarana serta kurikulum yang digunakan dalam proses 

pembelajaran berlangsung dan data- data yang diperlukan untuk membantu 

proses penelitian. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik deskriptif 

kualitatif, yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur data, 

menyajikan data dan menganalisis data angka guna memberikan gambaran 

sesudah gejala, peristiwa atau keadaan. 
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1. Aktivitas Guru 

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 

data tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase,
36

 sebagai 

berikut: 

P = 
 

 
 x 100 

Keterangan: 

P  = Angka Persentase Aktivitas Guru 

F  = Frekuensi Aktivitas Guru 

N  = Jumlah Indikator 

100%  = Bilangan Tetap 

Keberhasilan guru dengan penerapan strategi pembelajaran Giving 

Question And getting Answer dikatakan berhasil apabila mencapai interval 

76-100% dengan kategori baik, hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Kategori Aktivitas Guru
37

 

 

No Interval (%) Kategori 

1 76%- 100% Baik 

2 56%- 75% Cukup 

3 40%- 55% Kurang 

4 <40 Tidak Baik 

 

2. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar yang dibutuhkan 

pada observasi dengan rumus: 

P = 
 

 
 x 100  

Keterangan: 

P = Angka Persentase Aktivitas Siswa 

                                                             
36

Anas Sudijono. Pengantar Statistik  Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

2004.  hlm.43. 
37

Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: Raja 

Rineka Cipta. 2004. hlm.246. 
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F = Frekuensi Aktivitas Siswa 

N = Jumlah Indikator.38 

Keberhasilan siswa dengan penerapan strategi pembelajaran Giving 

Question And getting Answer dikatakan berhasil apabila mencapai interval 

76% - 100% dengan kategori baik, hal ini sesuai dengan kategori sebagai 

berikut: 

Tabel III.2 

Kategori Aktivitas Siswa39 

 

No Interval (%) Kategori 

1 76%- 100% Baik 

2 56%- 75% Cukup 

3 40%- 55% Kurang 

4 <40 Tidak Baik 

 

3. Rasa Motivasi belajar siswa 

Untuk mengetahui tingkat tanggunng jawab siswa melalui menerapkan 

strategi pembelajaran Giving Question And getting Answer dalam menyusun 

kalimat. Untuk menentukan ketuntasan belajar siswa, digunakan rumus 

persentase 

P =
 

 
 x 100 

Keterangan : 

P  =  Angka persentase yang dicari (angka persentase yang ingin dicari 

untuk mengetahui jumlah nilai persentase yang di dapat oleh siswa). 

F  =   Frekuensi Aktivitas siswa (aumlah nilai keseluruhan criteria yang 

telah diperoleh dari aktivitas siswa). 

N  =  Jumlah Aktivitas Keseluruhan (jumlah poin aktivitas guru yang akan 

diamati kemudian dikali dengan nilai criteria yang telah ditentukan.
40

 

 

                                                             
38

 Anas Sudjono, Loc. Cit 
39

 Suharsimi Arikunto, Loc. Cit 
40

Anas Sudjono, Op. Cit 
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Adapun kriteria siswa memiliki motivasi dalam belajar terdiri atas 5 

yaitu.
 
 

a. 91 - 100  = Sangat termotivasi 

b. 81 - 90  = termotivasi 

c. 70 - 80  = Cukup termotivasi 

d. < 70   = Kurang termotivasi. 41  
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 Purwanto.  Evaluasi Hasil Belajar.  Jakarta: Pustaka Belajar. 2011, hlm. 207 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarksn pada 

bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Giving Question 

And getting Answer dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar 

kelas V SD Negeri 004 Pulau Birandang Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar. 

Peningkatan tersebut terlihat pada grafik hasil belajar siswa selama proses 

penelitian. Peningkatan motivasi belajar siswa dalam belajar tidak lepas dari usaha 

guru merencanakan dan mempersiapkan strategi pembelajaran tersebut agar siswa 

dapat mengerti dan memahami pelajaran. Dari hasil observasi sebelum di lakukan 

tindakan motivasi belajar siswa dalam belajar tergolong kurang, namun setelah 

dilakukan tindangan dengan strategi pembelajaran Giving Question And getting 

Answer terjadi peningkatan sehingga motivasi belajar siswa dalam belajar 

tergolong bertangung jawab. 

 

B. Saran 

 Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran 

Giving Question And getting Answer merupakan salah satu cara guna untuk 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran guna meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam belajar, dalam menentukan konsep pembelajaran. Oleh karena 

itu penulis menyarankan: 
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1. Bagi siswa  

Siswa diharapkan dapat antusias dan berperan aktif dalam 

pembelajaran serta termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

sehingga dapat menghasilkan tanggun jawab belajar yang baik 

2. Bagi Guru 

a. Guru harus lebih memotivasi dan melatih siswa pembelajaran berlangsung 

dan meransang siswa untuk dapat memberikan alasan atas pertanyaan yang 

diajukan guru.  

b. Guru harus lebih membimbing siswa dalam mencari informasi yang benar 

dari berbagai sumber dan mencari solusi alternative agar masalah motivasi 

belajar siswa dalam belajar dapat diselesaikan  

c. Guru hendaknya membiasakan siswa dengan kegiatan diskusi, kerja 

kelompok, dan presentasi kelas agar dalam kegiatan pembelajaran siswa 

tidak hanya menerima pengetahuan dari guru.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti lain perlu melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih 

mendalam mengenai strategi pembelajaran Giving Question And getting 

Answer tidak hanya dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar 

namun banyak aspek lain yang bisa ditingkatkan. Untuk itu peneliti 

menawarkan kepada calon peneliti untuk meneliti aspek-aspek yang lain: 

misalnya kemampuan komunikasi, pemecahan masalah, kemampuan koneksi, 

dan keaktifan belajar 
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Lampiran 1. Silabus Siklus I dan II 

SILABUS 

 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester : V/2 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 
KI-1    Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Standar Kompetensi  Indikator Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Alokasi 

waktu 

Sumber Penilaia

n 

3.3 Menganalisis peran 

ekonomi dalam 

upaya 

menyejahterakan 

kehidupan 

masyarakat di bidang 

sosial dan budaya 

untuk memperkuat 

kesatuan dan 

persatuan bangsa 

Indonesia serta 

3.3.1 Menjelaskan 

macam-macam 

peran ekonomi 

dalam kehidupan 

masyarakat. 

3.3.2 Mengidentifikasi 

keragaman jenis-

jenis usaha di 

lingkungan. 

4.3.1 Menyebutkan 

1. keragama

n jenis-

jenis 

usaha di 

lingkunga

n. 

2. Usaha 
yang di 

kelola 

sendiri 

dan 

Guru dan murid 

menggali informasi 

tentang      peran 

ekonomi dalam 

upaya 

menyejahterakan 

kehidupan 

masyarakat melalui      

Strategi 

pembelajaran 

Giving Question 

4 kali  

Pertemua

n 

Buku Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial. Terbitan 

Erlangga. Kelas 

V Halaman 70 

1. Ujuk 

kerja  

2. Soal 

ulanga

n 

tertulis.  
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 Mengetahui:          Pulau Birandang……,…….2023 

 Kepala SD Negeri 004 Pulau Birandang       Peneliti 

 

 

            ( Syamsur, S.Pd )          (Sri Handayani ) 
            NIP. 196708062000091001        NIP .11910821516

hubungannya dengan 

karakteristik ruang 

4.3 Menyajikan hasil 

analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan     

kehidupan masyarakat di 

bidang sosial dan budaya 

untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan 

bangsa  

keragaman jenis-

jenis usaha di 

lingkungan 

sekitar. 

4.3.2.Mendemonstrasik

an hasil analisis 

tentang 

keragaman jenis-

jenis usaha di 

lingkungan 

sekitar. 

kelompok. And getting Answer 
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Lampiran 2. RPP Siklus I 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri 004 Pulau Birandang 

Kelas/Semester : V (Lima)/2 (Genap) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tema  : macam-macam peran ekonomi dalam kehidupan 

masyarakat. 

Pertemuan  : Ke-1 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1    Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan kehidupan masyarakat di 

bidang sosial dan budaya untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia 

serta hubungannya dengan karakteristik 

ruang 

3.3.1 Menjelaskan macam-

macam peran 

ekonomi dalam 

kehidupan 

masyarakat. 
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C. Tujuan Pembelajaran :  

Siswa mampu menjelaskan macam-macam peran ekonomi dalam kehidupan 

masyarakat. 

 

D. Materi Pokok : Jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat 

E. Metode Pembelajaran :  

Strategi pembelajaran Giving Question And getting Answer  

F. Langkah-langkah Pembelajaran : 

No. Kegiatan Alokasi 
Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar. 

2. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama. 

3. Guru melakukan absensi. 

4. Guru melakukan apersepsi. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

10 

menit 

2. Kegiatan Inti 

1. Guru membuat potongan kertas sebanyak dua kali 
jumlah siswa. 

2. Guru meminta setiap siswa untuk melengkapi 
pertanyaan berikut: 

 Kertas 1 : Saya masih belum paham tentang 

macam-macam peran ekonomi dalam kehidupan 

masyarakat. 

Kertas 2 : Saya mendapat penjelasan tentang 

macam-macam peran ekonomi dalam kehidupan 

masyarakat. 

3. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil 
berisikan 4 sampai 5 orang siswa 

4. Guru meminta masing-masing kelompok memilih 
pertanyaan-pertanyaan yang ada (kartu 1), dan topik-
topik yang dapat mereka jelaskan (kartu 2) 

5. Guru meminta setiap kelompok untuk  membacaan 
pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka seleksi. 
Dan jika ada diantara mereka yang bisa menjawab, 
beri kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang 
bisa menjawab, maka guru yang harus menjawab. 

6. Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan 
apa yang dapat mereka jelaskan dari kertas 2. 

 

 

 

50 

menit 
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selanjutnya mintalah mereka untuk 
menyampaikannya ke kawan-kawan. 

3. Penutup 

1. Peserta didik bersama guru mereview kembali materi 

yang telah dipelajari 

2. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi 

pembelajaran  

3. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

4. Guru meminta ketua kelas untuk menutup 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

Sumber :  

 Sumber : Buku Ilmu Pengetahuan Sosial. Terbitan Erlangga Kelas V  

Halaman 70 

Penilaian (Evaluasi) : 

 

Nilai Akhir =   Jumlah Benar  x 100 

                         Jumlah Soal 

 

Pulau Birandang……,…….2023 

       Wali Kelas V    Peneliti 

 

 Nurahmi Sulastri, S.Pd         Sri Handayani  

 
 

Kepala SD Negeri 004 Pulau Birandang 
 
 
 

Syamsur, S.Pd 
NIP. 196708062000091001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri 004 Pulau Birandang 

Kelas/Semester : V (Lima)/2 (Genap) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tema : Mengidentifikasi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi 

masyarakat Indonesia  

Pertemuan  : Ke-2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1    Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

3.3 Menganalisis peran ekonomi dalam upaya 

menyejahterakan kehidupan masyarakat di 

bidang sosial dan budaya untuk memperkuat 

kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia 

serta hubungannya dengan karakteristik 

ruang 

3.3.2 Mengidentifikasi 

jenis-jenis usaha dan 

kegiatan ekonomi 

masyarakat 

Indonesia 
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C. Tujuan Pembelajaran :  

Siswa mampu menjelaskan macam-macam peran ekonomi dalam kehidupan 

masyarakat. 

 

D. Materi Pokok : Jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi masyarakat 

E. Metode Pembelajaran :  

Strategi pembelajaran Giving Question And getting Answer  

F. Langkah-langkah Pembelajaran : 

No. Kegiatan Alokasi 
Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar. 

2. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama. 

3. Guru melakukan absensi. 

4. Guru melakukan apersepsi. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

10 

menit 

2. Kegiatan Inti 

1. Guru membuat potongan kertas sebanyak dua kali 
jumlah siswa. 

2. Guru meminta setiap siswa untuk melengkapi 
pertanyaan berikut: 

 Kertas 1 : Saya masih belum paham tentang 

mengidentifikasi jenis-jenis usaha dan kegiatan 

ekonomi masyarakat Indonesia 

Kertas 2 : Saya mendapat penjelasan 

tentang mengidentifikasi jenis-

jenis usaha dan kegiatan ekonomi 

masyarakat Indonesia 

3. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil 
berisikan 4 sampai 5 orang siswa 

4. Guru meminta masing-masing kelompok memilih 
pertanyaan-pertanyaan yang ada (kartu 1), dan topik-
topik yang dapat mereka jelaskan (kartu 2) 

5. Guru meminta setiap kelompok untuk  membacaan 
pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka seleksi. 
Dan jika ada diantara mereka yang bisa menjawab, 
beri kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang 
bisa menjawab, maka guru yang harus menjawab. 

6. Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan 

 

 

 

50 

menit 
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apa yang dapat mereka jelaskan dari kertas 2. 
selanjutnya mintalah mereka untuk 
menyampaikannya ke kawan-kawan. 

3. Penutup 

5. Peserta didik bersama guru mereview kembali materi 

yang telah dipelajari 

6. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi 

pembelajaran  

7. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

8. Guru meminta ketua kelas untuk menutup 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

Sumber :  

 Sumber : Buku Ilmu Pengetahuan Sosial. Terbitan Erlangga Kelas V  

Halaman 70 

Penilaian (Evaluasi) : 

 

Nilai Akhir =   Jumlah Benar  x 100 

                         Jumlah Soal 

 

Pulau Birandang……,…….2023 

       Wali Kelas V    Peneliti 

 

 Nurahmi Sulastri, S.Pd        Sri Handayani  

 

Kepala SD Negeri 004 Pulau Birandang 
 
 
 
 

Syamsur, S.Pd 
NIP. 196708062000091001
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Lampiran 3. RPP Siklus II 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri 004 Pulau Birandang 

Kelas/Semester : V (Lima)/2 (Genap) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tema : jenis-jenis usaha di lingkungan sekitar 

Pertemuan  : Ke-3 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1    Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

4.3  Menyajikan hasil analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya menyejahterakan     

kehidupan masyarakat di bidang sosial dan 

budaya untuk memperkuat kesatuan dan 

persatuan bangsa 

4.3.1 Menyebutkan 

keragaman jenis-

jenis usaha di 

lingkungan sekitar. 

 

 

 

 



85 

 

 
 

C. Tujuan Pembelajaran :  

Siswa mampu menjelaskan jenis-jenis usaha di lingkungan sekitar 

 

D. Materi Pokok : jenis-jenis usaha di lingkungan sekitar 

E. Metode Pembelajaran :  

Strategi pembelajaran Giving Question And getting Answer  

F. Langkah-langkah Pembelajaran : 

No. Kegiatan Alokasi 
Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar. 

2. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama. 

3. Guru melakukan absensi. 

4. Guru melakukan apersepsi. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 

10 

menit 

2. Kegiatan Inti 

1. Guru membuat potongan kertas sebanyak dua kali 
jumlah siswa. 

2. Guru meminta setiap siswa untuk melengkapi 
pertanyaan berikut: 

 Kertas 1 : Saya masih belum paham tentang 

jenis-jenis usaha di lingkungan sekitar 

Kertas 2 : Saya mendapat penjelasan 

tentang jenis-jenis usaha di 

lingkungan sekitar 

3. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil 
berisikan 4 sampai 5 orang siswa 

4. Guru meminta masing-masing kelompok memilih 
pertanyaan-pertanyaan yang ada (kartu 1), dan topik-
topik yang dapat mereka jelaskan (kartu 2) 

5. Guru meminta setiap kelompok untuk  membacaan 
pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka seleksi. 
Dan jika ada diantara mereka yang bisa menjawab, 
beri kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang 
bisa menjawab, maka guru yang harus menjawab. 

6. Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan 
apa yang dapat mereka jelaskan dari kertas 2. 
selanjutnya mintalah mereka untuk 
menyampaikannya ke kawan-kawan. 

 

 

 

50 

menit 
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3. Penutup 

9. Peserta didik bersama guru mereview kembali materi 

yang telah dipelajari 

10. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi 

pembelajaran  

11. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

12. Guru meminta ketua kelas untuk menutup 

pembelajaran 

 

 

 

 

10 menit 

 

Sumber :  

 Sumber : Buku Ilmu Pengetahuan Sosial. Terbitan Erlangga Kelas V  

Halaman 70 

Penilaian (Evaluasi) : 

 

Nilai Akhir =   Jumlah Benar  x 100 

                         Jumlah Soal 

 

  

Pulau Birandang……,…….2023 

       Wali Kelas V    Peneliti 

 

 

 Nurahmi Sulastri, S.Pd        Sri Handayani  

 
Kepala SD Negeri 004 Pulau Birandang 

 
 
 
 

Syamsur, S.Pd 
NIP. 196708062000091001
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SD Negeri 004 Pulau Birandang 

Kelas/Semester : V (Lima)/2 (Genap) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Tema : Mendemonstrasikan hasil analisis tentang keragaman 

jenis-jenis usaha di lingkungan sekitar 

Pertemuan  : Ke-3 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit (1 pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI-1    Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati, 

mendengar, melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa 

ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di 

sekolah. 

KI-4  Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 

yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
(IPK) 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

4.3  Menyajikan hasil analisis tentang peran 

ekonomi dalam upaya menyejahterakan     

kehidupan masyarakat di bidang sosial dan 

budaya untuk memperkuat kesatuan dan 

persatuan bangsa 

4.3.2.Mendemonstrasikan 

hasil analisis tentang 

keragaman jenis-

jenis usaha di 

lingkungan sekitar. 
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C. Tujuan Pembelajaran : 

Siswa mampu mendemonstrasikan hasil analisis tentang keragaman jenis-jenis 

usaha di lingkungan sekitar 

 

D. Materi Pokok :  

Mendemonstrasikan hasil analisis tentang keragaman jenis-jenis usaha di 

lingkungan sekitar 

E. Metode Pembelajaran :  

Strategi pembelajaran Giving Question And getting Answer  

F. Langkah-langkah Pembelajaran : 

No. Kegiatan Alokasi 
Waktu 

1. Kegiatan Pendahuluan 

1. Guru mengucapkan salam dan menanyakan kabar. 

2. Guru mengajak peserta didik berdoa bersama. 

3. Guru melakukan absensi. 

4. Guru melakukan apersepsi. 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 
10 

menit 

2. Kegiatan Inti 

1. Guru membuat potongan kertas sebanyak dua kali 
jumlah siswa. 

2. Guru meminta setiap siswa untuk melengkapi 
pertanyaan berikut: 

Kertas 1 : Saya masih belum paham 

tentang Mendemonstrasikan hasil 

analisis tentang keragaman jenis-

jenis usaha di lingkungan sekitar  

Kertas 2 : Saya mendapat penjelasan 

tentang Mendemonstrasikan hasil 

analisis tentang keragaman jenis-

jenis usaha di lingkungan sekitar 

3. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil 
berisikan 4 sampai 5 orang siswa 

4. Guru meminta masing-masing kelompok memilih 
pertanyaan-pertanyaan yang ada (kartu 1), dan topik-

 

 

 

50 

menit 
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topik yang dapat mereka jelaskan (kartu 2) 
5. Guru meminta setiap kelompok untuk  membacaan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka seleksi. 
Dan jika ada diantara mereka yang bisa menjawab, 
beri kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang 
bisa menjawab, maka guru yang harus menjawab. 

6. Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan 
apa yang dapat mereka jelaskan dari kertas 2. 
selanjutnya mintalah mereka untuk 
menyampaikannya ke kawan-kawan. 

3. Penutup 

13. Peserta didik bersama guru mereview kembali materi 

yang telah dipelajari 

14. Guru dan peserta didik melakukan evaluasi 

pembelajaran  

15. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya 

16. Guru meminta ketua kelas untuk menutup 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

10 menit 

 

Sumber :  

 Sumber : Buku Ilmu Pengetahuan Sosial. Terbitan Erlangga Kelas V  

Halaman 70 

Penilaian (Evaluasi) : 

 

Nilai Akhir =   Jumlah Benar  x 100 

                         Jumlah Soal 

      Pulau Birandang……,…….2023 

       Wali Kelas V    Peneliti 

 

 Nurahmi Sulastri, S.Pd       Sri Handayani  

Kepala SD Negeri 004 Pulau Birandang 
 
 
 

Syamsur, S.Pd 
NIP. 196708062000091001 
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LAMPIRAN I 

Data Awal Motivasi belajar siswa Dalam Belajar Sebelum Tindakan 

 

No 
Kode 

Sampel 

Aktivitas yang Diamati 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1.  001       3 

2.  002       1 

3.  003       2 

4.  004       1 

5.  005       3 

6.  006       1 

7.  007       4 

8.  008       1 

9.  009       3 

10.  010       1 

11.  011       3 

12.  012       1 

13.  013       4 

14.  014       3 

15.  015       5 

16.  016       1 

17.  017       4 

18.  018       2 

19.  019       1 

20.  020       4 

21.  021       1 

22.  022       4 

23.  023       1 

24.  024       4 

25.  025       2 

26.  026       33 

27.  027       2 

28.  028       2 

29.  029       3 

30.  030       1 

31.  031       3 

Frekuensi  13 12 12 15 11 11 74 

% 42% 39% 39% 48% 35% 35% 40% 
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LAMPIRAN 2 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN GIVING QUESTION AND GETTING ANSWER  SIKLUS I 

PERTEMUAN I 

No Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 1 

Jlh 
B CB K TB 

1.  Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak 

dua kali jumlah siswa 

    2 

2.  Guru meminta siswa untuk melengkapi pernyataan 

berikut:  

Kertas 1: Saya masih belum paham tentang tugas-

tugas para malaikat  

Kertas 2: Saya dapat penjelasan tentang menjelaskan 

materi pelajaran 

    3 

3.  Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil 

berisikan 4 atau 5 orang. 

    2 

4.  Guru meminta masing-masing kelompok memilih 

pertanyaan-pertanyaan yang ada (kartu 1), dan juga 

topik-topik yang dapat mereka jelaskan (kartu 2). 

    2 

5.  Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka seleksi. Dan 

jika ada diantara mereka yang bisa menjawab, beri 

kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa 

menjawab, guru harus menjawab. 

    2 

6.  Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan 

apa yang dapat mereka jelaskan dari kertas 2. 

Selanjutnya mintalah mereka untuk 

menyampaikannya ke kawan-kawan 

    2 

Frekuensi  0 1 5 0 13 

% 0% 17% 83% 0% 54% 

 

  

 



 
 

71 

 

LAMPIRAN 3 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN GIVING QUESTION AND GETTING ANSWER  SIKLUS I 

PERTEMUAN 2 

No Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 2 

Jlh 
B CB K TB 

1.  Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak 

dua kali jumlah siswa 

    3 

2.  Guru meminta siswa untuk melengkapi pernyataan 

berikut:  

Kertas 1: Saya masih belum paham tentang tugas-

tugas para malaikat  

Kertas 2: Saya dapat penjelasan tentang menjelaskan 

materi pelajaran 

    3 

3.  Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil 

berisikan 4 atau 5 orang. 

    2 

4.  Guru meminta masing-masing kelompok memilih 

pertanyaan-pertanyaan yang ada (kartu 1), dan juga 

topik-topik yang dapat mereka jelaskan (kartu 2). 

    2 

5.  Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka seleksi. Dan 

jika ada diantara mereka yang bisa menjawab, beri 

kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa 

menjawab, guru harus menjawab. 

    3 

6.  Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan 

apa yang dapat mereka jelaskan dari kertas 2. 

Selanjutnya mintalah mereka untuk 

menyampaikannya ke kawan-kawan 

    2 

Frekuensi  0 3 3 0 15 

% 0% 50% 50% 0% 63% 
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LAMPIRAN 4 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PENERAPAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN GIVING QUESTION AND GETTING ASWER SIKLUS I 

PERTEMUAN 1 

No 
Kode 

Sampel 

Aktivitas yang Diamati 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1.  001       5 

2.  002       5 

3.  003       3 

4.  004       2 

5.  005       5 

6.  006       4 

7.  007       5 

8.  008       3 

9.  009       4 

10.  010       4 

11.  011       5 

12.  012       5 

13.  013       4 

14.  014       5 

15.  015       3 

16.  016       4 

17.  017       4 

18.  018       5 

19.  019       4 

20.  020       5 

21.  021       3 

22.  022       4 

23.  023       4 

24.  024       4 

25.  025       3 

26.  026       5 

27.  027       6 

28.  028       3 

29.  029       4 

30.  030       2 

31.  031       4 

Frekuensi  19 22 20 18 23 24 126 

% 61% 71% 65% 58% 74% 77% 68% 

 

Observer 

 

 

Suci Rahmadani 
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LAMPIRAN 5 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PENERAPAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN GIVING QUESTION AND GETTING ASWER SIKLUS I 

PERTEMUAN 2 

No 
Kode 

Sampel 

Aktivitas yang Diamati 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1.  001       5 

2.  002       6 

3.  003       6 

4.  004       2 

5.  005       5 

6.  006       4 

7.  007       5 

8.  008       3 

9.  009       5 

10.  010       3 

11.  011       5 

12.  012       6 

13.  013       5 

14.  014       3 

15.  015       5 

16.  016        

17.  017       5 

18.  018       4 

19.  019       4 

20.  020       3 

21.  021       6 

22.  022       6 

23.  023       6 

24.  024       4 

25.  025       4 

26.  026       5 

27.  027       5 

28.  028       4 

29.  029       3 

30.  030       5 

31.  031       5 

Frekuensi  23 22 22 22 24 28 141 

% 74% 71% 71% 71% 77% 90% 76% 

 

Observer 

 

 

Suci Rahmadani 
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LAMPIRAN 6 

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM BELAJAR PADA 

PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN GIVING QUESTION AND GETTING 

ASWER SIKLUS I PERTEMUAN 1 

No 
Kode 

Sampel 

Aktivitas yang Diamati 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1.  001       4 

2.  002       3 

3.  003       3 

4.  004       2 

5.  005       5 

6.  006       2 

7.  007       4 

8.  008       2 

9.  009       4 

10.  010       3 

11.  011       5 

12.  012       2 

13.  013       4 

14.  014       4 

15.  015       5 

16.  016       3 

17.  017       4 

18.  018       3 

19.  019       4 

20.  020       4 

21.  021       2 

22.  022       4 

23.  023       3 

24.  024       6 

25.  025       3 

26.  026       3 

27.  027       4 

28.  028       4 

29.  029       4 

30.  030       3 

31.  031       3 

Frekuensi  22 20 20 18 14 15 109 

% 71% 65% 65% 58% 45% 48% 59% 

 

Observer 

 

 

Suci Rahmadani 
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LAMPIRAN 7 

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM BELAJAR PADA 

PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN GIVING QUESTION AND GETTING 

ASWER SIKLUS I PERTEMUAN 2 

No 
Kode 

Sampel 

Aktivitas yang Diamati 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1.  001       6 

2.  002       5 

3.  003       3 

4.  004       2 

5.  005       5 

6.  006       2 

7.  007       5 

8.  008       5 

9.  009       5 

10.  010       3 

11.  011       5 

12.  012       4 

13.  013       4 

14.  014       4 

15.  015       5 

16.  016       3 

17.  017       4 

18.  018       4 

19.  019       5 

20.  020       4 

21.  021       3 

22.  022       4 

23.  023       4 

24.  024       6 

25.  025       3 

26.  026       5 

27.  027       4 

28.  028       5 

29.  029       5 

30.  030       4 

31.  031       5 

Frekuensi  25 23 22 22 18 21 131 

% 81% 74% 71% 71% 58% 68% 70% 

 

Observer 

 

 

Suci Rahmadani 
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LAMPIRAN 8 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN GIVING QUESTION AND GETTING ANSWER  SIKLUS II 

PERTEMUAN 1 

No Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 2 

Jlh 
B CB K TB 

1.  Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak 

dua kali jumlah siswa 

    4 

2.  Guru meminta siswa untuk melengkapi pernyataan 

berikut:  

Kertas 1: Saya masih belum paham tentang tugas-

tugas para malaikat  

Kertas 2: Saya dapat penjelasan tentang menjelaskan 

materi pelajaran 

    3 

3.  Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil 

berisikan 4 atau 5 orang. 

    4 

4.  Guru meminta masing-masing kelompok memilih 

pertanyaan-pertanyaan yang ada (kartu 1), dan juga 

topik-topik yang dapat mereka jelaskan (kartu 2). 

    2 

5.  Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka seleksi. Dan 

jika ada diantara mereka yang bisa menjawab, beri 

kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa 

menjawab, guru harus menjawab. 

    3 

6.  Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan 

apa yang dapat mereka jelaskan dari kertas 2. 

Selanjutnya mintalah mereka untuk 

menyampaikannya ke kawan-kawan 

    3 

Frekuensi  2 3 1 0 19 

% 33% 50% 17% 0% 79% 

 

Observer 

 

 

Suci Rahmadani 
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LAMPIRAN 9 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS GURU PADA PENERAPAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN GIVING QUESTION AND GETTING ANSWER  SIKLUS II 

PERTEMUAN 1 

No Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan 2 

Jlh 
B CB K TB 

1.  Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak 

dua kali jumlah siswa 

    4 

2.  Guru meminta siswa untuk melengkapi pernyataan 

berikut:  

Kertas 1: Saya masih belum paham tentang tugas-tugas 

para malaikat  

Kertas 2: Saya dapat penjelasan tentang menjelaskan 

materi pelajaran 

    4 

3.  Guru membagi siswa kedalam kelompok kecil 

berisikan 4 atau 5 orang. 

    4 

4.  Guru meminta masing-masing kelompok memilih 

pertanyaan-pertanyaan yang ada (kartu 1), dan juga 

topik-topik yang dapat mereka jelaskan (kartu 2). 

    4 

5.  Guru meminta setiap kelompok untuk membacakan 

pertanyaan-pertanyaan yang telah mereka seleksi. Dan 

jika ada diantara mereka yang bisa menjawab, beri 

kesempatan untuk menjawab. Jika tidak ada yang bisa 

menjawab, guru harus menjawab. 

    4 

6.  Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan 

apa yang dapat mereka jelaskan dari kertas 2. 

Selanjutnya mintalah mereka untuk menyampaikannya 

ke kawan-kawan 

    3 

Frekuensi  5 1 0 0 23 

% 83% 17% 0% 0% 96% 
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LAMPIRAN 10 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PENERAPAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN GIVING QUESTION AND GETTING ASWER SIKLUS II 

PERTEMUAN 1 

No 
Kode 

Sampel 

Aktivitas yang Diamati 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1.  001       6 

2.  002       6 

3.  003       6 

4.  004       3 

5.  005       4 

6.  006       4 

7.  007       5 

8.  008       5 

9.  009       6 

10.  010       5 

11.  011       6 

12.  012       4 

13.  013       6 

14.  014       6 

15.  015       5 

16.  016       6 

17.  017       3 

18.  018       4 

19.  019       3 

20.  020       4 

21.  021       5 

22.  022       6 

23.  023       3 

24.  024       6 

25.  025       6 

26.  026       5 

27.  027       6 

28.  028       3 

29.  029       4 

30.  030       4 

31.  031       4 

Frekuensi  22 25 24 26 25 27 149 

% 71% 81% 77% 84% 81% 87% 80% 

Observer 

 

 

Suci Rahmadani 
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LAMPIRAN 11 

HASIL OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PADA PENERAPAN STRATEGI 

PEMBELAJARAN GIVING QUESTION AND GETTING ASWER SIKLUS II 

PERTEMUAN 2 

No 
Kode 

Sampel 

Aktivitas yang Diamati 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1.  001       6 

2.  002       6 

3.  003       6 

4.  004       3 

5.  005       6 

6.  006       3 

7.  007       5 

8.  008       4 

9.  009       6 

10.  010       6 

11.  011       6 

12.  012       3 

13.  013       6 

14.  014       3 

15.  015       5 

16.  016       4 

17.  017       3 

18.  018       5 

19.  019       4 

20.  020       6 

21.  021       6 

22.  022       6 

23.  023       6 

24.  024       6 

25.  025       6 

26.  026       6 

27.  027       5 

28.  028       6 

29.  029       4 

30.  030       6 

31.  031       4 

32.  032       4 

Frekuensi  26 26 27 28 26 28 161 

% 84% 84% 87% 90% 84% 90% 87% 

 

Observer 

 

 

Suci Rahmadani  
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LAMPIRAN 12 

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM BELAJAR PADA 

PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN GIVING QUESTION AND GETTING 

ASWER SIKLUS II PERTEMUAN 1 

No 
Kode 

Sampel 

Aktivitas yang Diamati 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1.  001       6 

2.  002       5 

3.  003       4 

4.  004       3 

5.  005       5 

6.  006       3 

7.  007       5 

8.  008       5 

9.  009       5 

10.  010       4 

11.  011       5 

12.  012       5 

13.  013       4 

14.  014       4 

15.  015       5 

16.  016       4 

17.  017       4 

18.  018       4 

19.  019       6 

20.  020       4 

21.  021       4 

22.  022       6 

23.  023       4 

24.  024       6 

25.  025       3 

26.  026       5 

27.  027       5 

28.  028       5 

29.  029       6 

30.  030       5 

31.  031       6 

Frekuensi  27 26 25 24 19 24 145 

% 87% 84% 81% 77% 61% 77% 78% 

Observer 

 

 

Suci Rahmadani 
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LAMPIRAN 13 

HASIL OBSERVASI MOTIVASI BELAJAR SISWA DALAM BELAJAR PADA 

PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN GIVING QUESTION AND GETTING 

ASWER SIKLUS II PERTEMUAN 2 

No 
Kode 

Sampel 

Aktivitas yang Diamati 
Jumlah 

1 2 3 4 5 6 

1.  001       6 

2.  002       5 

3.  003       5 

4.  004       4 

5.  005       6 

6.  006       4 

7.  007       5 

8.  008       5 

9.  009       5 

10.  010       5 

11.  011       5 

12.  012       5 

13.  013       5 

14.  014       5 

15.  015       5 

16.  016       4 

17.  017       4 

18.  018       4 

19.  019       6 

20.  020       6 

21.  021       5 

22.  022       6 

23.  023       5 

24.  024       6 

25.  025       6 

26.  026       5 

27.  027       5 

28.  028       6 

29.  029       6 

30.  030       6 

31.  031       6 

32.  032       6 

Frekuensi  29 28 30 27 25 28 167 

% 94% 90% 97% 87% 81% 90% 90% 

Observer 

 

 

Suci Rahmadani 
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LAMPIRAN 14 

PEDOMAN PENSKORAN LAMPIRAN OBSERVASI KEGIATAN PENERAPAN 

STRATEGI PEMBELAJARAN GIVING QUESTION AND GETTING ASWER  

 

No Indikator Pedoman penilaian 

1.  Siswa dan guru membuat potongan kertas 

sebanyak dua kali jumlah siswa 

4 Apabila siswa dan guru membuat potongan 

kertas sebanyak dua kali jumlah siswa 

dengan sangat tertib 

3 Apabila siswa dan guru membuat potongan 

kertas sebanyak dua kali jumlah siswa 

dengan tertib 

2 Apabila siswa dan guru membuat potongan 

kertas sebanyak dua kali jumlah siswa 

dengan kurang tertib 

1 Apabila siswa dan guru membuat potongan 

kertas sebanyak dua kali jumlah siswa 

tidak tertib 

2.  Siswa melengkapi pertanyaan pada kartu 

yang telah diranacang oleh guru 

4 Apabila siswa melengkapi pertanyaan pada 

kartu yang telah diranacang oleh guru 

terlaksana dengan sangat tertib 

3 Apabila siswa melengkapi pertanyaan pada 

kartu yang telah diranacang oleh guru 

terlaksana dengan tertib 

2 Apabila siswa melengkapi pertanyaan pada 

kartu yang telah diranacang oleh guru 

terlaksana dengan baik 

1 Apabila siswa melengkapi pertanyaan pada 

kartu yang telah diranacang oleh guru 

terlaksana dengan kurang baik 

3.  Siswa duduk sesuai kelompok yang telah 

di bagikan oleh guru 

4 Apabila siswa duduk sesuai kelompok yang 

telah di bagikan oleh guru dengan sangat 

tertib 

3 Apabila siswa duduk sesuai kelompok yang 

telah di bagikan oleh guru dengan tertib 

2 Apabila siswa duduk sesuai kelompok yang 

telah di bagikan oleh guru dengan kurang 

tertib 

1 Apabila siswa duduk sesuai kelompok yang 

telah di bagikan oleh guru dengan tidak 

tertib 

4.  Siswa memilih pertanyaan-pertanyaan 

yang ada (kartu 1), dan topik-topik yang 

dapat mereka jelaskan (kartu 2) 

4 Apabila siswa memilih pertanyaan-

pertanyaan yang ada (kartu 1), dan topik-

topik yang dapat mereka jelaskan (kartu 2) 

dengan sangat baik 

3 Apabila siswa memilih pertanyaan-

pertanyaan yang ada (kartu 1), dan topik-

topik yang dapat mereka jelaskan (kartu 2) 

dengan baik 
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No Indikator Pedoman penilaian 

2 Apabila siswa memilih pertanyaan-

pertanyaan yang ada (kartu 1), dan topik-

topik yang dapat mereka jelaskan (kartu 2) 

dengan kurang baik 

1 Apabila siswa memilih pertanyaan-

pertanyaan yang ada (kartu 1), dan topik-

topik yang dapat mereka jelaskan (kartu 2) 

dengan tidak baik 

5.  Siswa membacakan pertanyaan-

pertanyaan yang telah mereka seleksi 

4 Apabila siswa membacakan pertanyaan-

pertanyaan yang telah mereka seleksi 

dengan sangat baik 

3 Apabila siswa membacakan pertanyaan-

pertanyaan yang telah mereka seleksi 

dengan baik 

2 Apabila siswa membacakan pertanyaan-

pertanyaan yang telah mereka seleksi 

dengan kurang baik 

1 Apabila siswa membacakan pertanyaan-

pertanyaan yang telah mereka seleksi 

dengan tidak baik 

6.  Siswa menyampaikan apa yang dapat 

mereka jelaskan dari kertas 2. Selanjutnya 

mintalah mereka untuk menyampaikannya 

ke kawan-kawan 

4 Apabila siswa menyampaikan apa yang 

dapat mereka jelaskan dari kertas 2. 

selanjutnya mintalah mereka untuk 

menyampaikannya ke kawan-kawan 

dengan sangat baik 

3 Apabila siswa menyampaikan apa yang 

dapat mereka jelaskan dari kertas 2. 

selanjutnya mintalah mereka untuk 

menyampaikannya ke kawan-kawan 

dengan baik 

2 Apabila siswa menyampaikan apa yang 

dapat mereka jelaskan dari kertas 2. 

selanjutnya mintalah mereka untuk 

menyampaikannya ke kawan-kawan 

dengan kurang baik 

1 Apabila siswa menyampaikan apa yang 

dapat mereka jelaskan dari kertas 2. 

selanjutnya mintalah mereka untuk 

menyampaikannya ke kawan-kawan 

dengan tidak baik 
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